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ABSTRAK 

 
Judul Penelitian : Analisis Rencana Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat 

Perencanaan dan Pengendalian Pada PT. Trigada Laroiba Mitra 

Ketua Peneliti : Wahjuny Djamaa, SE.Ak, M.Sc 

Anggota : 1. Rizal Bakti 

2. Agustini, S.Kom, MM 

3. Rio Eldianson, SE, M.Si 

4. Rizka Erdianti Saputri 

Kata Kunci : Anggaran, Perencanaan, Kontrol. 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Rencana Anggaran Operasional 

Survei telah menjadi alat pengendalian dan pengendalian di PT. Trigada Laroiba Mitra pada 

tahun 2021. Penelitian ini bersumber dari data laporan keuangan Rencana Anggaran yang 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang ditujukan untuk analisis. dan 

merangkum kondisi berbagai pengamatan mengenai permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Sampel yang digunakan adalah sampel 16 ruas jalan tol di PT. Trigada Laroiba Mitra tahun 

2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2021 biaya operasional survei 16 ruas 

jalan tol di PT. Trigada Laroiba Mitra menunjukkan bahwa hal tersebut tidak menguntungkan 

karena realisasinya lebih besar dari anggaran. Survei biaya operasional pada tahun 2021. 

Realisasi setelah pengendalian adalah Rp. 159.385.380,- Sedangkan anggaran yang telah 

ditetapkan oleh PT. Trigada Laroiba Mitra adalah Rp. 136.350.000,- Ada selisih Rp. 

23.035.380,- pada saat pengendalian, PT. Proyek Trigada Laroiba Mitra pada tahun 2021 akan 

terjadi penyimpangan negatif atau disebut Unfavorable. 



ABSTRACT 

 
Judul Penelitian : Analisis Rencana Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat 

Perencanaan dan Pengendalian Pada PT. Trigada Laroiba Mitra 

Ketua Peneliti : Wahjuny Djamaa, SE.Ak, M.Sc 

Anggota : 1. Rizal Bakti 

2. Agustini, S.Kom, MM 

3. Rio Eldianson, SE, M.Si 

4. Rizka Erdianti Saputri 

Kata Kunci : Budget, Planning, Control 

 

 

The purpose of this study is to find out whether the Survey Operational Budget Plan has become 

a tool of control and control at PT. Trigada Laroiba Mitra in 2021. This research is sourced 

from data on the Budget Plan financial statements which were analyzed using qualitative 

descriptive methods aimed at analysis. and summarize the condition of various observations 

regarding problems that occur in the field. The sample used is a sample of 16 toll road sections 

at PT. Trigada Laroiba Mitra in 2021. The results of this study indicate that in 2021 the 

operational costs of a survey of 16 toll road sections at PT. Trigada Laroiba Mitra show that it 

is not profitable because the realization is greater than budget. Survey operational costs in 2021. 

The realization after controlling is Rp. 159,385,380, - While the budget that has been determined 

by PT.Trigada Laroiba Mitra is Rp. 136,350,000, - There is a difference of Rp. 23,035,380,- at 

the time of control, the PT.Trigada Laroiba Mitra project in 2021 there will be negative 

deviations or called Unfavorable. 

. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara umum efektivitas pengendalian biaya survei dapat diketahui dengan 

membandingkan anggaran dengan realisasinya. Sehingga anggaran yang dibuat merupakan 

pedoman bagi perusahaan jasa pelaksanaan pembangunan atau kontraktor dalam melaksanakan 

pembangunan suatu proyek.. 

PT.Trigada Laroiba Mitra dalam setiap kegiatan menggunakan anggaran sebagai 

instrument perencanaan dan pengendalian. Anggaran untuk perencanaan dan pengendalian di 

wujudkan melalui rencana anggaran biaya serta realisasi anggaran. 

Dalam penyusunan RAB direktur menganalisa apa saja yang dibutuhkan dalam suatu 

pelaksanaan proyek seperti : Biaya material, biaya tenaga kerja, biaya perjanjian dan biaya lainya. 

RAB dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan (biaya nyata) terdapat selisih biaya dari masing-

masing jenis kegiatan, sehingga diperlukan studi analisa perbandingan antara RAB dengan 

Rencana Anggaran pelaksakaan, terkadang terdapat masalah yang timbul dalam penyusunan, 

namun pada kenyataannya bisa saja biaya realisasinya lebih besar dari pada biaya yang telah 

dianggarkan atau biaya realisasi lebih kecil dari pada biaya yang telah dianggarakan. Jika biaya 

realisasi lebih besar dari pada anggaran maka secara umum dapat dikatakan telah terjadi 

pemborosan biaya pada pelaksanaan proyek tersebut dan jika biaya realisasinya sama atau lebih 

kecil dari anggaran maka dapat dikatakan penggunaan biaya dalam pelaksanaan pembangunan 

biaya dalam pelaksanaan pembangunan proyek tersebut berjalan secara efektif. 

Anggaran adalah suatu rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi/ perusahaan 

yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka 

waktu tertentu. Anggaran merupakan titik fokus dari keseluruhan proses perencanaan dan 

pengendalian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pelaksanaan kegiatan operasional suatu perusahaan membutuhkan sistem pengendalian 

internal yang baik untuk mencegah dan menghindari terjadinya kecurangan dan kesalahan. 

Dalam sistem akuntansi dalam suatu kesatuan usaha yang saling bekerja sama dan menghasilkan 

informasi yang digunakan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Maka dari itu untuk 

mencapai suatu tujuan diperlukan suatu pengawasan ataupun pengendalian. 

Sistem pengendalian umpan balik anggaran dapat dipergunakan dengan cara 

membandingkannya dengan hasil kegiatan sebenarnya apakah telah dilakukan sesuai dengan 

rencana atau anggaran yang telah di tentukan. Pengendalian operasional merupakan pedoman 

untuk melakukan evaluasi tujuan-tujuan jangka pendek, umumnya jangka waktu satu bulan 

hingga jangan waktu satu tahun. 

Salah satu bentuk perencanaan dan pengendalian operasional dengan mambuat anggaran 

digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam memperoleh laba. Anggaran juga tool of 

management sebagai perencanaan dan pengendalian yang dihasilkan dengan tujuan yaitu agar 

perencanaan dan pengendalian mempunyai daya guna dan hasil guna untuk mencapai 

produktivitas, efektivitas, efesiensi dan profit margin yang selalu meningkat bagi perusahaan. 

Anggaran yang dilakukan dengan tepat oleh perusahaan akan menghasilkan tujuan rencana yang 

tepat sasaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif, menurut 

Jaya (2020:6) Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan beberapa temuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur Statisik atau cara lain dari kuantifikasi 

(Pengukuran). 

Penelitian ini bertujuan untung menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai 

kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan melalui pengamatan mengenai masalah 

yang telah terjadi di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Results 

A. Rencana Anggaran Biaya Operasional Survei Sebagai Alat perencanaan 

Penyusunan Rencana anggaran biaya pada masing - masing perusahaan memiliki kriteria 

yang berbeda tergantung pada jenis, tujuan dan sasaran perusahaan, dalam Penyusunan anggaran 

biaya opersional survei PT.Trigada Laroiba Mitra melibatkan pimpinan perusahaan, pelaksana 

pekerjaan serta bagian keuangan. Hal ini dilakukan agar masing-masing bagian dapat 

merencanakan dengan seksama setiap kegiatan dan biaya-biaya yang disusun harus meliputi 

seluruh biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan survei tersebut. 

Pada anggaran biaya operasional dikatakan menguntungkan apabila nilai realisasi lebih 

kecil dari nilai anggaran yang telah ditentukan dan dikatakan tidak menguntungkan apabila nilai 

realisasi lebih besar dari nilai angaran yang telah ditentukan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT.Trigada Laroiba Mitra pada tahun 2021, nilai 

anggaran khusus survei seluruh proyek pada 16 Ruas Jalan tol tahun 2021 ialah sebesar Rp. 

136.350.000.- dimana anggaran tersebut terhitung sampai dengan pelaksanaan proyek tersebut 

selesai. 

 

B. Rencana Anggaran Biaya Operasional Survei Sebagai Alat Pengendalian 

Untuk memecahkan masalah anggaran sebagai alat pengendalian yaitu dengan 

melakukan suatu analisis terhadap penyimpangan atau selisih biaya anggaran dengan 

realisasinya. Tujuan dilakukan analisis penyimpangan adalah untuk mengetahui apa penyebab 

terjadinya penyimpangan tersebut dan bagaimana tindak perbaikan untuk penyusunan anggaran 

selanjutnya. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi keuangan Survei proyek PT. Trigada Laroiba Mitra tahun 2021 
 

Sumber : Laporan Keuangan Survei Proyek PT.Trigada Laroiba Mitra (2021) 
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Dari data diatas menunjukan pada tahun 2021 biaya operasional survei Terdapat selisih 

Rp. 23.035.380,- yang artinya tidak menguntungkan karena realisasi lebih besar dari pada 

anggaran. 

Hal ini menandakan adanya kenaikan biaya juga adanya ketidak efesiensi berkaitan 

dengan biaya dan terkadang ada beberapa biaya yang tidak tercantum pada Rencana Anggara 

Biaya. Oleh karena itu perusahaan memerlukan sebuah perencanaan yang menjadi dasar bagi 

kegiatan perusahaan dalam merumuskan kegiatan dan hasil yang akan diperoleh dimasa yang 

akan mendatang. 

Dari tabel di atas dapat diketahui realisasi biaya operasional survei pada proyek tahun 

2021 Sebesar Rp. 159.385.380,- sedangkan anggaran yang telah di tentukan sebesar Rp. 

136.350.000,- maka proyek PT.Trigada Laroiba Mitra pada tahun 2021 terjadi penyimpangan 

atau disebut dengan tidak menguntungkan. 

 

Tabel 2. Laporan Perbandingan Rencana Anggaran Biaya dengan laporan Realisasi 

Anggaran Biaya Operasional Survei Ciranjang – Padalarang 

Sumber : Laporan Operasional Survei PT.Trigada Laroiba Mitra (2021) 
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Dari tabel Rencana Anggaran Biaya dan Realisasi Anggaran Biaya di atas dapat diketahui 

realisasai biaya operasional survei pada proyek Ciranjang-Padalarang pada tahun 2021 sebesar 

Rp. 17.212.580,- sedangkan anggaran yang telah di tentukan oleh perusahaan yaitu sebesar 

Rp.15.450.000,- maka telah terjadi penyimpangan negatif atau tidak menguntungkan dengan 

selisih Rp. 1.762.580,- 

Setelah di analisis adanya selisih yang terjadi disebabkan oleh operasional makan senilai 

Rp. 100.000,- selisih biaya Penginapan 4 orang 2 hari Rp. 800.000,- Selisih biaya operasional 

motor Rp.100.000,- dan sewa motor sebesar Rp.400.000,- adapun selisih di lain-lain di 

akibatkan perusahaan tidak menyediakan biaya operasional untuk kepentingan yang tidak bisa 

di duga seperti biaya foto copy dan pembelian alat tulis senilai Rp. 180.000,- serta Biaya 

pembelian obat obatan senilai Rp. 62.850,- dan Rp. 120.000,- untuk Protokol kesehatan 

Covid19, jadi dapat disimpulkan bahwa selisih kelebihan penggunaan biaya operasional survei 

pada ruas jalan tol Ciranjang-Padalarang ini tidak sesuai dengan rencana anggaran biaya yang 

sudah di anggarkan 

 

Tabel 3. Laporan Perbandingan Rencana Anggaran Biaya dengan laporan Realisasi 

Anggaran Biaya Operasional Survei Jalan tol Prof Dr.Sedyatmo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Operasional Survei PT.Trigada Laroiba Mitra (2021) 



Dari tabel Rencana Anggaran biaya dan Realisasi Anggaran Biaya di atas dapat diketahui 

realisasai biaya operasional survei pada proyek Jalan tol Prof. Dr.Sedyatmo pada tahun 2021 

sebesar Rp. 3.825.000,- sedangkan anggaran yang telah di tentukan oleh perusahaan yaitu 

sebesar Rp. 4.350.000,- dalam hal Anggran biaya dikatakan Menguntungkan. 

Jadi dapat disimpulkan sesuai rencana anggaran biaya pada ruas tol Prof. DR Sedyatmo 

anggaran yang terpakai tidak melebihi rencana anggaran biaya yang sudah di anggarkan 

 

Discussion 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yang memiliki dua tujuan 

penelitan sebagai berikut: 

1. Pada PT.Trigada Laroiba Mitra penyusunan anggaran biaya operasional survei dibuat saat 

pekerjaan survei proyek jalan tol akan dimulai agar anggaran yang disiapkan sudah 

terencana sesuai apa yang di harapkan oleh perusahaan. Anggaran ialah suatu rencana 

tertulis mengenai kegiatan organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya 

dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan hasil analisis, Rencana Anggaran Biaya Operasional survey pada PT.Trigada 

Laroiba Mitra belum bisa di katakan sebagai alat perancanaan, di karenakan masih banyak 

terjadinya selisih lebih pada saat pekerjaan di laksanakan, sehigga Rencana Anggaran 

Biaya dengan Realisasi Anggaran Biaya Operasional Survei memiliki jumlah selisih yang 

nilainya jauh berbeda 

Berdasarkan uraian data di atas dapat diketahui bahwa nilai anggaran seluruh proyek pada 

16 ruas jalan tol tahun 2021 PT.Trigada Laroiba Mitra menyediakan anggaran sebesar 

Rp. 136.350.000.- Anggaran tersebut terhitung sampai dengan pelaksanaan pekerjaan 

proyek tersebut selesai. 

2. Berdasarkan uraian data di atas untuk memecahkan masalah anggaran sebagai alat 

pengendalian yaitu dengan melakukan suatu analisis terhadap penyimpangan atau selisih 

biaya anggaran dengan realisasinya. 

Pengendalian ialah usaha yang tersistematis dari perushaan untuk mencapai tindakan 

yang tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting dan manfaat dari pengendalian 

yaitu untuk memperkecil kemungkinan kesalahan yang terjadi dari segi kualitas, 

kuantitas, biaya maupun waktu. 

Rencana anggaran biaya operasional survei pada PT.Trigada Laroiba Mitra sudah sebagai 

alat pengendalian, namun terdapat beberapa hal yang menyimpang dari Rencana 

Anggaran Biaya yang di sebabkan oleh perusahaan tidak menyediakan anggaran lebih 

untuk pengeluaran tak terduga dan di luar rencana anggaran biaya 

Berdasarkan uraian data di atas menunjukan bahwa pada tahun 2021 realisasi biaya 

operasional suvei pada PT. Trigada Laroiba Mitra sebesar Rp 159.385.380,- sedangkan 

anggaran yang telah di tentukan sebesar Rp 136.350.000.- yang artinya tidak 

menguntungkan bagi perusahaan, karena realisasi lebih besar dari pada anggaran dan 

terdapat selisih Rencana Anggaran Biaya dengan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

survei sebesar Rp 23.035.380,- hal ini disebabkan oleh perusahaan tidak menyedikan 

anggaran lebih untuk pengeluaran yang di luar dari Rencana Anggaran Biaya dan terdapat 

beberapa banyak hal yang menyimpang dari rencana anggaran biaya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

CONCLUSION 

Sesuai dengan uraian di atsas serta hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rencana anggaran biaya operasional survei pada PT.Trigada Laroiba Mitra belum bisa di 

katakan sebagai alat perencanaan, karena masih banyak terjadinya selisih lebih pada saat 

pekerjaan dilaksanakan, sehingga anggaran jauh berbeda dengan realisasinya hal ini membuat 

perbandingan anggaran dengan realisasinya sangat jauh berbeda. 

2. Rencana anggaran biaya operasional survei pada PT.Trigada Laroiba Mitra sudah sebagai alat 

pengendalian, namun terdapat beberapa hal yang menyimpang dari Rencana anggaran biaya 

yang di sebabkan oleh perusahaan tidak menyediakan anggaran lebih untuk pengeluaran tak 

terduga di luar rencana anggaran biaya. 
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